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Latar Belakang: Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi demensia. Aktivitas fisik yang rutin dapat meningkatkan aliran 

darah ke otak dan meningkatkan pembentukan neurotransmitter otak yang 

berperan dalam memori seseorang untuk mengurangi demensia 

Tujuan: Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian demensia pada 

lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Populasi penelitian adalah semua lansia di Panti Wredha Dharma 

Bhakti Surakarta yang berjumlah 86 lansia. Sampel diambil berdasarkan rumus 

Slovin berjumlah 46 lansia, teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner PASE dan MMSE. Teknik analisis 

data menggunakan rumus persentase dan Chi Square. 

Hasil: (1) Lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta sebagian besar 

kurang dalam aktivitas fisik, yaitu terdapat 27 lansia (57,4%). (2) Lansia di Panti 

Wredha Dharma Bhakti Surakarta, hampir setengah mengalami demensia ringan, 

yaitu terdapat 22 lansia (42,8%). (3) Terdapat hubungan yang signifikan aktivitas 

fisik dengan kejadian demensia pada lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti 

Surakarta (r 0,475 dan p value 0,002). 

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan aktivitas fisik dengan kejadian 

demensia pada lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 

 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Demensia, Lansia 
__________________________________________________________________________________________________ 

1)  
Mahasiswa Program Studi Keperawatan Universitas Sahid Surakarta 

2), 3)
  Dosen Program Studi Keperawatan Universitas Sahid Surakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 

 
 


